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Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Visme dalam
Pembelajaran Maharah Kalam

Utilization of Visme-Based Learning Media in Maharah Kalam
Learning
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Abstract. Student boredom in learning maharah kalam at MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur'an Kranji Paciran
Lamongan stems from the limited variety of instructional media, even though the school has provided projectors and
other supporting facilities. This descriptive qualitative study involved four eleventh-grade students selected through
purposive sampling, supported by the Arabic teacher, with data collected through observation, interviews, and
documentation, analyzed using the Miles, Huberman, and Saldana model. Findings show that Visme-based media was
used to present illustrated vocabulary, dialogue texts integrated with audio, and paired and modified dialogue
practice, which gradually trained students' vocabulary mastery, pronunciation, and speaking fluency. Students
responded positively in terms of understanding, feelings, and active engagement in speaking, although the projector
and internet connection occasionally caused technical disruptions. These findings support the Cognitive Theory of
Multimedia Learning and serve as a reference for digital media-based maharah kalam instruction.

Keywords - Visme-based media; maharah kalam; Arabic language learning

Abstrak. Kejenuhan siswa dalam pembelajaran maharah kalam di MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur'an Kranji Paciran
Lamongan muncul akibat variasi media yang masih terbatas, walaupun sekolah telah menyediakan proyektor dan
sarana pendukung lainnya. Penelitian kualitatif deskriptif ini melibatkan empat siswa kelas XI yang dipilih secara
purposive, didampingi guru bahasa Arab sebagai sumber pendukung, dengan data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media berbasis Visme dimanfaatkan untuk menyajikan kosakata bergambar, teks hiwar yang
dipadukan dengan audio, serta praktik dialog berpasangan dan hiwar termodifikasi, yang secara bertahap melatih
penguasaan kosakata, pelafalan, dan kelancaran berbicara siswa. Siswa memberikan respons positif pada aspek
pemahaman, perasaan, dan keaktifan berbicara, meskipun proyektor dan koneksi internet sempat menjadi kendala
teknis. Temuan ini mendukung penerapan Cognitive Theory of Multimedia Learning dan dapat menjadi acuan bagi
guru dalam merancang pembelajaran maharah kalam berbasis media digital.

Kata Kunci - media berbasis Visme, maharah kalam,; pembelajaran bahasa Arab

1. PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang digunakan secara luas di berbagai negara dan telah diakui sebagai
salah satu bahasa internasional[1]. Selain itu, beberapa literatur menyebutkan bahwa bahasa Arab merupakan salah
satu bahasa Semit tertua didunia[2]. Di Indonesia, khususnya di lembaga pendidikan Islam seperti pesantren dan
madrasah, bahasa Arab memiliki peran yang sangat strategis. Maka dari itu pembelajaran bahasa Arab menjadi bagian
penting dalam kurikulum pendidikan Islam di Indonesia[3].

Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan utama, yaitu keterampilan menyimak
(maharah istima’), keterampilan berbicara (maharah kalam), keterampilan membaca (maharah qira’ah), dan
keterampilan menulis (maharah kitabah)[4]. Diantara keempat keterampilan tersebut maharah kalam merupakan salah
satu keterampilan yang sangat penting dan harus dimiliki oleh pembelajar bahasa Arab[5]. Hal ini karena faktor utama
kesuksesan dalam mempelajari suatu bahasa adalah pembelajar dapat berkomunikasi dengan baik, saling bertukar
informasi, dan mengekspresikan diri melalui ide, pikiran maupun gagasan[6].

Secara bahasa, maharah kalam memiliki arti keterampilan berbicara, yaitu kemampuan mengungkapkan
pikiran, gagasan, dan perasaan secara lisan, yang secara praktis diwujudkan melalui kemampuan menyusun kata dan
kalimat sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang baik dan benar[7]. Kemampuan tersebut tidak hanya menekankan
pada aspek pelafalan, tetapi juga ketepatan dalam memilih kosakata, penggunaan tata bahasa, serta kemampuan
menyampaikan pesan secara efektif sesuai dengan konteks komunikasi[8]. Penguasaan maharah kalam
memungkinkan pembelajar bahasa Arab dapat berkomunikasi dengan penutur asli, selain itu dapat membantu
memahami dan menginterpretasikan isi dari kitab-kitab berbahasa Arab maupun Al-Qur’an[9]. Dengan demikian,
pembelajaran maharah kalam perlu dirancang secara efektif agar siswa mendapatkan kesempatan yang cukup untuk
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berlatih berbicara dan meningkatkan kemampuan komunikasi dalam bahasa Arab[10].

Namun dalam praktiknya, pembelajaran maharah kalam masih menghadapi berbagai hambatan, salah
satunya adalah penggunaan metode dan media yang kurang bervariasi sehingga menimbulkan kejenuhan pada
siswa[11]. Dalam pembelajaran maharah kalam, hambatan juga saling berkaitan, dimana salah satu masalah tertentu
dapat memicu munculnya hambatan lainnya[12]. Seperti kejenuhan pada siswa yang berdampak pada menurunnya
motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya upaya
dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik melalui pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu proses belajar mengajar menjadi lebih
efektif dan optimal[13]. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat
penting, karena dapat membangun keinginan dan minat baru siswa, serta dapat membangkitkan motivasi belajar
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat secara signifikan[14][15]. Pemilihan media pembelajaran yang menarik
dan sesuai dapat membenatu proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menyenangkan[16]. Pembelajaran
bahasa Arab yang efektif pada hakikatnya adalah pembelajaran yang bersifat aktif, yaitu pembelajaran yang
menekankan penggunaan media yang sesuai, kegiatan siswa yang bermakna, serta struktur belajar yang
terorganisir[17]. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran bukan sekedar alat bantu dalam proses
pembelajaran , melainkan komponen inti yang menentukan kualitas proses pembelajaran bahasa Arab.

Di era digital saat ini, teknologi menjadi bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran, karena membantu pendidik dalam mengolah dan menyampaikan
informasi kepada siswa[18]. Dalam dunia pendidikan, perkembangan teknologi turut menciptakan berbagai inovasi
media pembelajaran[19], termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya pada maharah kalam, yang mulai
memanfaatkan berbagai media digital sebagai pendukung proses pembelajaran[20][21].

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai platform digital hadir untuk membantu pendidik dalam merancang dan
menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan variatif. Salah satu platform digital tersebut adalah Visme.
Visme merupakan platform desain visual yang menyediakan berbagai macam fitur untuk membuat presentasi,
infografis, animasi, video maupun media pembelajaran yang interaktif[22]. Dengan tampilan dan fitur yang variatif,
Visme dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif serta membantu penyajian materi secara visual
dan menarik.

Visme dapat dimanfaatkan sebagai media penyajian materi untuk mendukung proses latihan berbicara dalam
pembelajaran maharah kalam. Dalam penelitian ini, pemanfaatan Visme dilakukan melalui fitur slide presentasi yang
menyajikan materi dalam bentuk teks hiwar yang dipadukan dengan gambar dan audio. Penyajian teks hiwar dan
gambar pada slide memanfaatkan unsur visual yang dapat membantu siswa dalam memahami isi konteks percakapan,
sedangkan audio memanfaatkan unsur auditori melalui kegiatan mendengarkan materi atau model tuturan sebelum
mempraktikkan hiwar. Kombinasi antara unsur visual dan auditori tersebut dapat mendukung proses latihan berbicara
siswa dalam pembelajaran maharah kalam[23]. Hal ini sejalan dengan dengan teori yang dikemukakan oleh Mayer,
yaitu Cognitive Theory of Multimedia Learning yang menjelaskan bahwa siswa memproses informasi secara lebih
baik ketika materi disajikan melalui kata dan gambar dibandingkan kata-kata saja, karena otak manusia memiliki dua
jalur pemrosesan utama yaitu visual dan verbal, yang perlu dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan beban
kognitif berlebih[24]. Penggunaan fitur slide presentasi pada Visme juga sesuai dengan karakteristik pembelajaran
maharah kalam yang menekankan latihan komunikasi lisan[8]. Dengan demikian, fitur slide presentasi pada Visme
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran maharah kalam melalui
penyajian teks hiwar yang dipadukan dengan gambar dan audio yang memfasilitasi latihan berbicara siswa.

Berbagai media pembelajaran berbasis digital seperti Visme telah berkembang dan dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Namun, pemanfaatannya di lapangan masih belum optimal. Temuan yang diperoleh dari
wawancara awal bersama guru bahasa Arab di MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur’an Kranji Paciran Lamongan
menunjukkan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran maharah kalam terdapat beberapa tantangan, salah satunya
adalah pemanfaatan media pembelajaran yang masih belum bervariasi. Proses pembelajaran lebih sering
menggunakan pendekatan konvensional, sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung sebagian siswa mulai
menunjukkan kejenuhan. Hal tersebut menandakan bahwa proses pembelajaran masih membutuhkan media
pembelajaran yang lebih bervariasi guna menciptakan suasana belajar yang lebih menarik bagi siswa. Di sisi lain,
sekolah telah memiliki sarana yang cukup memadai, seperti tersedianya proyektor dan layar proyeksi. Namun
ketersediaan fasilitas tersebut belum diimbangi dengan pemanfaatan media secara optimal dalam kegiatan belajar dan
mengajar. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan fasilitas dan pemanfaatannya dalam
mendukung pembelajaran maharah kalam. Berangkat dari kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
pemanfaatan media pembelajaran berbasis Visme sebagai alternatif media yang inovatif dan menarik untuk
mendukung pembelajaran maharah kalam di MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur’an Kranji Paciran Lamongan.
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Pada kajian terdahulu, Febriansyah, Nofrinda, Setiawan, dan Wahyudi dalam penelitian berjudul “Media
Pembelajaran Visme untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tingkat SMA” menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif menyimpulkan bahwa Visme mampu untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa melalui
penyajian materi yang interaktif[25]. Usman M, Hermansyah dan Syamsunir dalam penelitiannya berjudul “Media
Pembelajaran Digital Berbasis Visme dan Dampaknya terhadap Hasil Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VIII” dengan
metode pre-eksperimental menyimpulkan bahwa media berbasis Visme efektif dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa[26]. Kurniawan dan Nur Hasanah dalam
penelitiannya berjudul “Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Canva dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara” menggunakan pendekatan kualitatif lapangan dan menyimpulkan bahwa platform desain visual digital
berbasis Canva terbukti meningkatkan minat dan antusiasme siswa dalam pembelajaran maharah kalam[27].

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai pemanfaatan Visme
lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran umum dengan fokus peningkatan motivasi, minat, maupun hasil belajar
siswa. Penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji pemanfaatan Visme dalam pembelajaran bahasa Arab,
khususnya pada maharah kalam. Sementara itu penelitian mengenai media pembelajaran digital untuk maharah kalam
telah dilakukan sebelumnya, namun masih memanfaatkan platform lain seperti Canva. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kajian mengenai pemanfaatan Visme dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada pembelajaran maharah
kalam masih terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu tentang Visme umumnya berfokus pada pengaruh media
terhadap hasil belajar, sedangkan kajian yang mendeskripsikan proses pemanfaatan media tersebut dalam
pembelajaran masih tergolong terbatas. Oleh karena hal tersebut, penelitian tentang pemanfaatan media pembelajaran
berbasis Visme dalam pembelajaran maharah kalam masih perlu dilakukan karena keterbatasan kajian mengenai
Visme dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada maharah kalam. Adapun kebaruan (novelty) dalam
penelitian ini terletak pada dikajinya pemanfaatan media berbasis Visme secara spesifik dalam konteks pembelajaran
maharah kalam di MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur’an Kranji Paciran Lamongan melalui pendekatan kualitatif
deskriptif yang belum banyak dilakukan pada penelitian sebelumnya.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan media pembelajaran berbasis
Visme dalam pembelajaran maharah kalam di MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur’an Kranji. Berdasarkan fokus
tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian, yaitu: (1) Bagaimana proses
pemanfaatan media pembelajaran berbasis Visme dalam pembelajaran maharah kalam di MA Muhammadiyah 11
Tahfidzul Qur’an Kranji Paciran Lamongan? dan (2) Bagaimana respons siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran berbasis Visme dalam pembelajaran maharah kalam di MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur’an Kranji
Paciran Lamongan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemanfaatan media pembelajaran berbasis
Visme serta respons siswa terhadap penggunaan media tersebut dalam pembelajaran maharah kalam di MA
Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur’an Kranji. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
desain penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan fenomena secara holistik-kontekstual berdasarkan data dari
latar alamiah dengan memanfaatkan peneliti sebagai instrumen kunci, bukan melalui prosedur statistik[28].
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana proses
pemanfaatan media berbasis Visme yang diterapkan oleh peneliti dalam pembelajaran maharah kalam di MA
Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur’an Kranji. Penelitian ini melibatkan siswa kelas XI MA Muhammadiyah 11
Tahfidzul Qur’an Kranji Paciran Lamongan sebagai subjek penelitian yang ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini merupakan teknik pemilihan subjek yang didasarkan pada pertimbangan dan kriteria tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian[29]. Kriteria yang ditentukan dalam pemilihan subjek pada penelitian adalah siswa
yang berpartisipasi dalam pembelajaran maharah kalam menggunakan media berbasis Visme secara langsung serta
aktif dalam kegiatan pembelajaran pada pertemuan yang diteliti. Kriteria ini dipilih dengan pertimbangan bahwa siswa
yang berpartisipasi selama proses pembelajaran secara aktif dan langsung berpotensi memberikan informasi secara
lebih mendalam mengenai proses pemanfaatan maupun respons mereka terhadap penggunaan media Visme.
Berdasarkan kriteria tersebut, dipilih empat siswa sebagai informan utama yang menunjukkan partisipasi paling aktif
selama pembelajaran berlangsung. Adapun guru bahasa Arab yang mengampu kelas tersebut dilibatkan sebagai
informan pendukung. Peneliti bertindak langsung sebagai pelaksana pembelajaran yang menerapkan media Visme di
kelas dalam penelitian ini.

Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan ketika peneliti
menerapkan media Visme di kelas untuk melihat proses pembelajaran maharah kalam serta respons siswa. Wawancara
dilakukan kepada siswa guna mendalami informasi mengenai respon siswa selama proses pembelajaran. Dokumentasi
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berupa tampilan slide Visme yang digunakan serta foto kegiatan pembelajaran. Keabsahan data dalam penelitian ini
diuji melalui teknik triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik adalah cara untuk menguji keabsahan data
dengan membandingkan informasi dari teknik pengumpulan data yang berbeda terhadap sumber yang sama[30], yang
dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap sumber
yang sama. Sementara triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa
sumber[31], yaitu siswa dan guru. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data mengenai proses
pemanfaatan media berbasis Visme, sedangkan triangulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan data mengenai
respons siswa terhadap penggunaan media tersebut.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi pengumpulan
data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Tahap pertama, pengumpulan data, dilakukan
dengan menghimpun seluruh data mentah yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara semi-terstruktur bersama
siswa, serta dokumentasi penggunaan media Visme. Tahap kedua adalah kondensasi data, pada tahap ini peneliti
melakukan proses pemilihan, penyederhanaan, dan transformasi data. Tahap ketiga adalah penyajian data, yaitu
menyusun data yang sudah dipilah ke dalam bentuk teks naratif deskriptif agar alur penerapan media Visme lebih
mudah dipahami. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, dimana peneliti melakukan pemaknaan mendalam
terhadap data yang telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah secara objektif, setelah divalidasi melalui teknik
triangulasi teknik[32].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Visme dalam Pembelajaran Maharah Kalam.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2026 di kelas XI MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur’an
Kranji Paciran Lamongan. Kegiatan pembelajaran bahasa Arab di kelas tersebut biasanya dilaksanakan setiap hari
Rabu pukul 11.00 WIB. Jumlah siswa kelas XI di sekolah tersebut adalah sebelas siswa, terdiri dari tujuh siswa laki-
laki dan empat siswi. Pada pertemuan tersebut, terdapat delapan siswa yang hadir mengikuti pembelajaran. Proses
pemanfaatan media Visme dalam pembelajaran ini terdiri dari beberapa tahapan, dimulai dari tahap perencanaan
pembelajaran hingga tahap praktik berbicara siswa.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, tahapan pertama yang dilakukan adalah perencanaan, yaitu proses
mempersiapkan kegiatan belajar secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang kemudian
dituangkan dalam dokumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)[33]. Peneliti menyusun RPP
berdasarkan tema i:):ﬁﬁ‘j %ﬂ\ yang terdapat pada buku ajar Bahasa Arab kelas XI MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul
Qur’an Kranji Paciran Lamongan. Selain itu, peneliti juga menyusun kosakata baru beserta teks hiwar yang relevan
dengan tema sebagai bahan latihan berbicara bagi siswa dalam pembelajaran maharah kalam. Seluruh materi kemudian
dirancang melalui fitur slide presentasi pada media Visme yang memadukan teks hiwar, gambar, dan audio,
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 3.1. Perencanaan ini dilakukan agar pembelajaran maharah kalam
menggunakan media berbasis Visme berjalan dengan efektif dan terarah.

-~ Q

. - =
djaslldls) .6 -

Gambar 3.1 Tampilan slide

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti terlebih dahulu menyiapkan sarana yang diperlukan, meliputi
laptop, proyektor, dan layar proyeksi yang telah tersedia di dalam kelas. Setelah seluruh perangkat siap, peneliti
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada
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kegiatan inti, peneliti memulai pembelajaran dengan memperkenalkan kosakata baru melalui slide Visme yang
menampilkan padanan kosakata beserta gambar. Kemudian peneliti membacakan setiap kosakata dan diikuti oleh
seluruh siswa secara bersama-sama. Pengenalan kosakata dilakukan sebagai tahap awal sebelum siswa memasuki
kegiatan hiwar.

Penyajian kosakata yang dipadukan dengan gambar menunjukkan bahwa media berbasis Visme berperan
langsung dalam kegiatan pengenalan kosakata sebagai tahapan awal dalam maharah kalam. Sebagaimana yang telah
diuraikan, salah satu unsur yang menopang maharah kalam adalah penguasaan kosakata yang tepat dan sesuai dengan
konteks komunikasi[8], sehingga tahap pengenalan kosakata dalam kegiatan ini menjadi landasan bagi siswa sebelum
memasuki kegiatan hiwar. Pada tahap ini, kosakata baru tidak hanya dikenali melalui bentuk dan maknanya saja, tetapi
siswa juga berlatih dalam melafalkannya. Pengenalan kosakata menjadi fondasi awal yang penting, karena siswa perlu
terlebih dahulu mengenal kosakata sebelum dapat mengaplikasikannya dalam menyusun kalimat dan mempraktikkan
hiwar pada tahap selanjutnya.

Dalam tahapan pengenalan kosakata baru, slide berbasis Visme tidak hanya menampilkan kata secara tertulis,
tetapi juga memadukannya dengan gambar, sehingga proses pengenalan kosakata berlangsung melalui kombinasi
unsur verbal dan visual secara bersamaan. Temuan ini selaras dengan Multimedia Principle dalam Cognitive Theory
of Multimedia Learning, yang menyatakan bahwa proses belajar menjadi lebih efektif ketika informasi disajikan
melalui kombinasi kata dan gambar dibandingkan hanya menggunakan kata-kata saja[24]. Dengan demikian,
penyajian kosakata melalui media berbasis Visme memberikan dukungan bagi siswa dalam membangun pemahaman
makna kosakata sebagai bekal awal sebelum memasuki kegiatan hiwar.

Setelah siswa memperoleh pembekalan kosakata, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan materi hiwar. Pada
kegiatan ini, materi hiwar disajikan melalui slide Visme, dan siswa terlebih dahulu membaca teks hiwar secara mandiri
sebagai langkah awal untuk mengenali dialog yang akan dipraktikkan. Selanjutnya, audio dialog diputar agar siswa
dapat menyimak pelafalan yang benar sebelum membaca teks tersebut secara bersama-sama. Kemudian peneliti
menjelaskan makna setiap kalimat pada teks hiwar sebelum siswa mempraktikkan dialog secara berpasangan.
Beberapa siswa kemudian diminta maju secara berpasangan untuk mempraktikkan hiwar yang sudah dipelajari,
sedangkan siswa lain menyimak jalannya praktik. Aktivitas tersebut ditunjukkan melalui gambar 3.2. Selama praktik
berlangsung, peneliti memberikan koreksi langsung terhadap kesalahan pada pelafalan.

Gambar 3.2 Siswa mempraktikkan dialog secara berpasangan

Rangkaian kegiatan membaca teks hiwar secara mandiri, menyimak audio, dan membaca secara bersama-sama
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran maharah kalam telah melatih dua unsur penting dalam maharah kalam, yaitu
ketepatan pelafalan dan penguasaan struktur kalimat (tarkib) sebelum siswa memasuki tahap praktik berbicara[8].
Audio dialog memberikan contoh pelafalan sebagai acuan sebelum menirukannya, sedangkan penjelasan makna setiap
kalimat membantu siswa mengenali pola penyusunan kalimat dalam dialog. Dengan demikian, tahapan ini menjadi
penghubung antara pengenalan kosakata pada kegiatan sebelumnya dengan praktik komunikasi lisan melalui kegiatan
hiwar pada tahap berikutnya.

Kegiatan praktik hiwar secara berpasangan menjadi bagian inti dari rangkaian pembelajaran, karena pada tahap
ini siswa melafalkan dialog secara langsung dihadapan siswa lainnya dan peneliti untuk pertama kali, bukan lagi
sekadar membaca dan menyimak secara pasif seperti pada tahap sebelumnya. Meskipun dialog yang dipraktikkan
masih berupa teks hiwar yang sudah dipelajari, tahap ini menjadi tahapan krusial karena dua unsur dalam maharah
kalam mulai diuji, yaitu pelafalan dan kelancaran. Koreksi langsung yang diberikan oleh peneliti terhadap kesalahan
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pelafalan selama praktik turut memastikan bahwa kesalahan tersebut segera diperbaiki. Selain melatih kedua unsur
tersebut, praktik hiwar berpasangan juga menumbuhkan kepercayaan diri dan keberanian siswa sebagai faktor
pendukung dalam pembelajaran maharah kalam. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa metode hiwar berbasis dialog
berpasangan mampu meningkatkan kelancaran berbicara sekaligus menumbuhkan kepercayaan diri dan keberanian
siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara aktif[34].

Setelah siswa mempraktikkan hiwar yang telah dipelajari, pembelajaran dilanjutkan dengan meminta dua orang
siswa maju ke depan untuk mempraktikkan hiwar yang telah dimodifikasi dalam bentuk teks hiwar rumpang, yaitu
naskah dialog yang sebagian kosakatanya sengaja dikosongkan, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 3.3. Pada
tahap ini, siswa dituntut untuk mengingat kembali kosakata dan struktur kalimat yang telah dipelajari untuk
melengkapi bagian dialog yang rumpang, kemudian mempraktikkan dialog tersebut secara lisan. Dengan demikian,
kedua tahap praktik hiwar tersebut sama sama menjadi inti pembelajaran maharah kalam. Praktik hiwar pertama
memberikan kesempatan bagi siswa untuk melatih pelafalan, penggunaan struktur kalimat (tarkib), dan kelancaran
berbicara melalui teks hiwar yang telah dipelajari. Sementara itu, praktik hiwar dalam bentuk teks hiwar rumpang
meningkatkan tuntutan latihan karena siswa tidak lagi bergantung pada dialog yang utuh. Siswa harus mengingat
kembali kosakata yang sesuai dengan struktur kalimat sebelum mempraktikkannya secara lisan. Melalui tahapan ini,
pelafalan, penguasaan kosakata, tarkib, dan kelancaran berbicara dilatih secara terpadu dalam praktik hiwar.

1

£}0] clb ()e duaillg (Al i

SPIBJE6 G50 T )

C o}l Ellin 65 aoli 51 Alatd it ) (o
22 C il go dals i aill cimdilh e al) 38511 1pj6] Lo ) |
! Jai ) (o

( véus il &l plellg G3AI o#3lg il el ) |

Gambar 3.3 Teks hiwar rumpang

Rangkaian aktivitas pembelajaran tersebut mencerminkan karakteristik model pembelajaran SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual), yang menekankan pada pentingnya keterlibatan berbagai modalitas belajar dalam
proses pembelajaran[23]. Pada tahap membaca teks hiwar, siswa memanfaatkan unsur visual melalui pengamatan
terhadap teks hiwar sebagai persiapan sebelum melakukan praktik berbicara. Selanjutnya, kegiatan menyimak audio
mencerminkan unsur auditori yang membantu siswa memperoleh contoh pelafalan yang tepat sebagai salah satu aspek
dalam pembelajaran maharah kalam. Setelah melalui tahapan membaca dan menyimak hiwar, siswa mempraktikkan
hiwar secara berpasangan. Kegiatan ini menunjukkan unsur somatis karena siswa terlibat secara langsung dalam
aktivitas komunikasi lisan melalui praktik hiwar. Sementara itu, praktik hiwar termodifikasi mencerminkan
keterlibatan proses berpikir sebagai unsur intelektual karena pada tahap ini, siswa diminta untuk melengkapi teks
hiwar rumpang dengan kosakata yang sesuai. Rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran
hiwar melalui media berbasis Visme telah memfasilitasi keterlibatan visual, auditori, somatis, dan intelektual secara
terpadu sehingga mendukung proses pembelajaran maharah kalam, khususnya dalam penguasaan kosakata, ketepatan
pelafalan, dan kemampuan berkomunikasi secara lisan.

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik antara hasil observasi proses pembelajaran dengan
dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil triangulasi menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran
yang diamati telah sesuai dengan perencanaan yang tercantum dalam RPP, mulai dari kegiatan pendahuluan,
pengenalan kosakata melalui media Visme, pembelajaran hiwar melalui kegiatan membaca dan menyimak audio,
hingga praktik dialog secara berpasangan dan dialog termodifikasi. Kesesuaian antara hasil observasi dan dokumentasi
tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat keabsahan yang baik.

Secara keseluruhan, pemanfaatan media Visme dalam pembelajaran maharah kalam di kelas XI MA
Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur'an Kranji Paciran Lamongan selaras dengan konsep pengajaran maharah kalam
yang menekankan aktivitas komunikatif melalui dialog[8]. Pemanfaatan media Visme terlaksana secara bertahap
melalui kegiatan pengenalan kosakata, penyajian hiwar, praktik dialog secara berpasangan, hingga praktik hiwar
dalam bentuk teks rumpang. Pada setiap tahapan tersebut, media Visme dimanfaatkan sebagai sarana penyajian materi
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yang mendukung pelaksanaan pembelajaran secara sistematis sesuai dengan RPP yang telah disusun. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan media Visme mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran secara terarah dan
sesuai dengan perencanaan.

B. Respons Siswa Terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Visme dalam Pembelajaran
Maharah Kalam.

Menurut Harvey dan Smith, respons merupakan kesiapan individu dalam menunjukkan sikap terhadap suatu
objek atau situasi, baik berupa sikap positif maupun negatif[35]. Secara lebih rinci, respons mencakup tiga aspek,
yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Aspek kognitif menggambarkan pemahaman, aspek afektif mencerminkan sikap
dan perasaan, sedangkan aspek konatif menunjukkan kecenderungan dalam bertindak atau berperilaku selama
kegiatan[36]. Ketiga aspek tersebut digunakan sebagai acuan dalam mendeskripsikan respons siswa selama proses
pemanfaatan media berbasis Visme dalam pembelajaran maharah kalam.

Pada aspek kognitif, seluruh siswa menyatakan bahwa tampilan visual dan audio pada media berbasis Visme
membantu mereka memahami materi. Siswa 1 menyebutkan font yang besar, slide yang kontras, dan gambar yang
digunakan sesuai, siswa 2 merasa gambar yang digunakan memudahkan pemahaman konteks arti kosakata, sementara
siswa 3 menilai audio memudahkan mereka menirukan pelafalan yang benar sedangkan siswa 4 berpendapat bahwa
susunan slide yang rapi membuat materi lebih mudah dipahami. Meskipun demikian, siswa 1 dan siswa 2
menyampaikan bahwa penjelasan mengenai tarkib pada slide masih kurang jelas karena tidak diberi penanda khusus
dan penyajiannya terlalu singkat.

Respons tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan respons kognitif yang positif terhadap penyajian
materi melalui media Visme. Hal ini terlihat dari kemudahan yang mereka rasakan dalam memahami kosakata,
konteks dialog, dan pelafalan melalui kombinasi unsur visual dan audio. Hasil tersebut selaras dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa media audiovisual efektif mendukung pembelajaran menyimak, berbicara, dan
penguasaan kosakata[37]. Sebaliknya, materi tarkib yang bersifat abstrak dan berorientasi pada kaidah tata bahasa
memerlukan penjelasan yang lebih rinci karena tidak seluruh konsepnya dapat dipahami hanya melalui visualisasi dan
audio[38]. Oleh sebab itu, penjelasan langsung dari guru tetap diperlukan untuk melengkapi aspek gramatikal yang
belum terjangkau oleh media.

Pada aspek afektif, tiga dari empat siswa menyampaikan bahwa tampilan slide yang menarik membuat mereka
lebih fokus dan tidak mudah bosan dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah atau papan
tulis. Bahkan, siswa 2 mengaku selalu menantikan slide berikutnya selama proses pembelajaran. Sementara itu, siswa
4 sempat mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi pada awal pembelajaran karena belum terbiasa menggunakan
media tersebut, tetapi tetap merasakan bahwa perhatian terhadap materi dapat bertahan lebih lama dibandingkan ketika
pembelajaran hanya memanfaatkan papan tulis. Selain itu, keempat siswa mengungkapkan perasaan senang dan
antusias selama mengikuti pembelajaran. Siswa 3 merasa menjadi lebih percaya diri untuk mengikuti kegiatan belajar,
sedangkan siswa 1 dan 2 mengaku lebih bersemangat dalam mempelajari bahasa Arab. Pernyataan tersebut juga
diperkuat oleh guru yang mengonfirmasi bahwa penyajian visual yang menarik mampu meningkatkan semangat
belajar siswa sekaligus mengurangi rasa bosan selama pembelajaran berlangsung.

Respons afektif tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media berbasis Visme mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan metode konvensional yang selama ini cenderung monoton.
Meskipun salah satu siswa memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan penggunaan media, kondisi tersebut tidak
menghambat munculnya keterlibatan emosional yang positif selama proses pembelajaran. Temuan mengenai respons
afektif siswa tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan Visme mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa[25]. Kesesuaian tersebut juga terlihat pada penelitian pembelajaran
maharah kalam yang memanfaatkan Canva dan terbukti mampu meningkatkan minat serta antusiasme siswa[27].

Pada aspek konatif, keempat menyampaikan bahwa penggunaan media Visme membantu mereka dalam berlatih
maharah kalam. Siswa 3 mengaku menjadi lebih berani tampil untuk memperaktikkan hiwar, sedangkan siswa 4
merasa lebih aktif berbicara dan tidak hanya berperan sebagai pendengar selama pembelajaran. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh guru yang menjelaskan bahwa Visme efektif mendukung pencapaian tujuan pembelajaran karena
mampu mendorong siswa untuk lebih aktif berkomunikasi sehingga keterampilan berbicara dapat berkembang dengan
lebih optimal. Kemudahan dalam memahami konteks dialog membuat siswa lebih siap mempraktikkan hiwar secara
langsung tanpa ragu-ragu. Kondisi ini turut mendorong perubahan perilaku belajar, yakni dari yang semula cenderung
pasif menjadi lebih aktif dalam komunikasi lisan.

Respons konatif yang ditunjukkan siswa selaras dengan konsep pengajaran maharah kalam yang menekankan
praktik komunikasi lisan sebagai sarana untuk mengembangkan maharah kalam[8]. Adanya perubahan perilaku siswa
dari yang semula cenderung pasif menjadi aktif berbicara merupakan indikasi bahwa proses melatih pelafalan dan
kelancaran yan telah diuraikan sebelumnya turut berdampak pada kesiapan siswa untuk terlibat aktif dalam praktik
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komunikasi lisan. Dengan demikian, kesediaan tampil dan keaktifan berbicara yang ditunjukkan siswa mencerminkan
respons konatif yang berkembang seiring dengan pemahaman dan sikap positif siswa terhadap pembelajaran, sehingga
aspek kognitif, afektif, dan konatif saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran.

Meskipun secara umum siswa memberikan respons yang positif terhadap penggunaan media Visme, beberapa
hambatan masih ditemukan selama proses pembelajaran. Siswa 1 mengungkapkan bahwa proyektor sempat
mengalami gangguan, sedangkan siswa 2, siswa 3, dan siswa 4 menilai perpindahan slide berlangsung terlalu cepat
serta gambar pada beberapa bagian muncul dengan sedikit keterlambatan. Di sisi lain, guru berpendapat bahwa
hambatan yang muncul relatif kecil dan terbatas pada masalah koneksi internet serta proses adaptasi awal siswa
terhadap penggunaan media.

Perbedaan pandangan tersebut diduga muncul karena guru lebih memandang hambatan dari sisi teknis secara
umum, sedangkan siswa merasakan secara langsung pengalaman menggunakan media selama pembelajaran. Kondisi
ini sejalan dengan karakteristik Visme sebagai platform berbasis daring yang kinerjanya dipengaruhi oleh kestabilan
jaringan internet, sebagaimana juga dilaporkan dalam kajian mengenai pemanfaatan media digital pada pembelajaran
maharah kalam[39]. Adapun terkait pengembangan media, para siswa secara konsisten mengusulkan agar materi
tarkib disajikan dengan penjelasan dan contoh yang lebih lengkap. Sementara itu, guru menyarankan penambahan
template hiwar, contoh percakapan, serta penyediaan versi luring sebagai alternatif ketika terjadi gangguan jaringan.
Usulan tersebut selaras dengan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran bahasa Arab berbasis platform
desain visual yang menekankan pentingnya penyajian materi yang lebih variatif untuk mendukung pengembangan
keterampilan berbicara secara optimal[40].

Secara keseluruhan, respons siswa terhadap pemanfaatan media berbasis Visme dalam pembelajaran maharah
kalam cenderung positif pada ketiga aspek, kognitif, afektif, maupun konatif, meski masih terdapat kendala teknis dan
keterbatasan penjelasan aspek gramatikal yang perlu menjadi catatan perbaikan pada pengembangan media
selanjutnya.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, media Visme terbukti efektif dimanfaatkan dalam pembelajaran maharah kalam
di kelas XI MA Muhammadiyah 11 Tahfidzul Qur'an Kranji Paciran Lamongan. Pemanfaatannya dilakukan melalui
penyajian kosakata bergambar, teks hiwar yang dipadukan dengan audio, serta kegiatan praktik berbicara secara
berpasangan dan hiwar termodifikasi. Rangkaian kegiatan tersebut membantu siswa menguasai koskakata serta
melatih pelafalan dan kelancaran berbicara secara bertahap, meskipun pemahaman terhadap struktur kalimat (tarkib)
masih memerlukan penguatan lebih lanjut dari guru. Respons siswa terhadap penggunaan media berbasis Visme
cenderung positif pada aspek kognitif, afektif, dan konatif. Hal ini tampak dari persepsi siswa yang merasakan
kemudahan dalam memahami kosakata dan konteks dialog, antusiasme selama mengikuti pembelajaran, serta
keaktifan dan kesediaan mereka untuk tampil berbicara di depan kelas. Meskipun demikian, proses pembelajaran
masih menghadapi beberapa kendala teknis, seperti gangguan pada proyektor dan koneksi internet. Secara teoretis,
penelitian ini memperkuat relevansi media Visme sebagai media pembelajaran berbasis multimedia yang mendukung
penerapan Cognitive Theory of Multimedia Learning dalam pembelajaran maharah kalam. Secara praktis, temuan
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru bahasa Arab dalam memanfaatkan media berbasis Visme, serta
menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk mengoptimalkan penggunaan media digital dalam pembelajaran
maharah kalam.
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